BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Prinsip kewartawanan Mochtar Lubis dalam buku
Mochtar Lubis Wartawan Jihad

Peneliti menyimpulkan bahwa secara garis
besar, prinsip kewartawanan Mochtar Lubis yang
terlihat dalam buku Mochtar Lubis Wartawan Jihad
adalah:

a) Memperjuangkan kemajuan bangsa dan kemerdekaan
bangsa dari telapak kaki penjajah.

b) Berjihad melawan korupsi, ketidakadilan, dan
penyelewengan kekuasaan dengan kritik yang
membangun

c) Menyampaikan kebenaran dan berita akurat yang
bertanggung jawab terhadap hukum

d) Memberikan kritik dan saran terhadap jalannya
pemerintahan Indonesia

e) Menulis berita secara lugas, sederhana, tidak
menggunakan bahasa kiasan dan perumpamaan-

perumpamaan yang sulit dimengerti.
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2. Prinsip kewartawanan Mochtar Lubis dalam buku
Mochtar Lubis Wartawan Jihad ditinjau dari

perspektif etika komunikasi Islam

Prinsip  tersebut sesuai dengan  prinsip
komunikasi Islam versi Jalaluddin Rakhmat. Prinsip
Mochtar hanya sesuai dengan empat prinsip yaitu
gawlan sadidan, gawlan baligha, gawlan ma’rufan, dan
gawlan maisura. Qawlan sadidan contohnya adalah
Mochtar Lubis yang berpegang teguh pada kebenaran.
Mochtar dikenal dengan wartawan jihad, jihad melawan
korupsi, ketidakadilan, dan penyelewengan kekuasaan.
Mochtar adalah orang yang lurus, ia tidak mau
berkompromi dengan pihak pemerintah, yang ia
inginkan adalah pemerintah menjalankan tugas dan
wewenangnya dengan benar.

Qawlan baligha dan gawlan maisura contohnya
Mochtar Lubis menggunakan bahasa yang sederhana,
tidak berbelit-belit, lugas, tidak menggunakan kiasan,
meskipun terkesan kasar. Qawlan ma rufan contohnya
Mochtar mengkritik kebijakan ekonomi pemerintah
Orde Baru dan pejabat pemerintah yang korup

contohnya Menteri Luar Negeri Roeslan Abdulgani.
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B. Saran-saran

1. Untuk mahasiswa jurusan KPI

Mahasiswa jurusan Komunikasi dan Penyiaran
Islam (KPI) diharapkan mampu memahami etika
jurnalistik dan etika komunikasi Islam, khususnya di sini
etika komunikasi massa Islam. Setelah lulus dari jurusan
KPI, sarjana KPI yang terjun dalam dunia pers harus
berusaha menjalankan etika-etika tersebut. Sarjana KPI
yang terjun dalam dunia pers harus menjadi pelopor
dalam mengembalikan nama baik wartawan di mata

masyarakat.

2. Untuk media massa
Media harus berusaha sebaik mungkin untuk
menjalankan undang-undang tentang pers, kode etik
jurnalistik, dan etika jurnalistik yang lain. Media massa
juga diharapkan memotivasi wartawannya untuk selalu

menaati etika jurnalistik.

3. Untuk masyarakat Indonesia
Masyarakat  Indonesia  diharapkan  dapat
berhubungan baik dengan wartawan dengan mau

memberikan informasi yang benar dan akurat.
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Masyarakat juga diharapkan berani bersaksi jika melihat
penyelewengan-penyelewengan di depan matanya.
4. Untuk pemerintah Negara Kesatuan Republik
Indonesia
Anda adalah rakyat pilihan yang diberi tugas
dan wewenang untuk mengatur rakyat lainnya agar
semua rakyat NKRI dapat hidup bahagia. Tugas anda
sangat berat. Pers ada untuk membantu meringankan
tugas anda misalnya menyosialisasikan program kerja
anda sehingga masyarakat dapat berpartisipasi terhadap
pembangunan. Namun ada kalanya pers harus
memberitakan oknum yang menyeleweng dan kebijakan
yang dinilai kurang tepat karena memang tugas pers
sebagai penyampai kebenaran. Pers juga punya tugas
menyampaikan kondisi-kondisi masyarakat misalnya
kesedihan dan kesenangan yang dialami. Hal itu
dilakukan agar pemerintah mengetahui  kondisi
masyarakat. Harapan saya pemerintah dan pers bekerja
sama dalam  konteks = mewujudkan  cita-cita

kemerdekaan.

C. Penutup

Peneliti mengucapkan syukur kepada Allah swt.

Yang telah memberikan limpahan nikmat yaitu kesehatan,
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waktu, dan uang sehingga penelitian ini dapat selesai.
Peneliti mengucapkan terima kasih kepada dosen
pembimbing yang telah super sabar dalam membimbing
peneliti yang amatir ini.



